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ABSTRAK 

 

PT.Pabrik Gula Rejo Agung Baru adalah industri yang bergerak dalam 

bidang pengolahan tebu menjadi gula pasir. Dalam proses pengolahannya, 

dihasilkan produk gula pasir dan tetes gula (molasse). Penelitian ini akan 

memfokuskan pada standar nilai harga kemurnian (HK) tetes gula (molasse) 

sebagai obyek untuk dianalisis. 

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui faktor-faktor yang menyebabkan 

nilai HK tetes gula (molasse) yang tinggi. HK tinggi pada tetes mengindikasikan 

bahwa terjadi hilangnya sukrosa dalam bentuk kristal bibit gula D1 yang ikut larut 

dalam tetes gula (molasse) saat mascuite D reheater diputar untuk dipisahkan 

antara kristal bibit gula D1 dengan tetes gula (molasse) di mesin centrifugal. 

Sehingga ketika data dianalisis dengan menggunakan grafik kendali c tampak 

tidak terkendali dan ditemukan persentase pengaruh defect  terkait nilai HK tetes 

gula (molasse) yang antara lain karena % pol sebanyak 36%, temperatur mascuite 

D reheater  sebanyak 33%, dan % brix sebanyak 31 %. 

Dari hasil analisis tersebut kemudian dibuatkan serangkain solusi perbaikan  

baik dari faktor manusia, mesin, material, dan metode yang diterapkan. Hal ini 

bertujuan agar pihak perusahaan dapat mengambil langkah-langkah perbaikan 

untuk meminimalkan tingkat ketidaksesuaian nilai HK tetes gula (molasse) sesuai 

dengan standar yang telah ditetapkan. 
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ABSTRACT 

PT.Pabrik Sugar Rejo Agung Baru is an industry engaged in the processing 

of sugar cane into sugar. In the process of processing, produced sugar products 

and tetes gula (molasse). This research will focus on standard value of purity 

price (HK) tetes gula (molasse) as objects to be analyzed. 

This study aims to determine the factors that cause high value HK tetes gula 

(molasse). The high HK on the drip indicates that there is loss of sucrose in the 

form of crystals of sugar seedlings D1 which follow dissolve in molasse when 

mascuite D reheater is rotated to be separated between crystals of sugar D1 

seedlings with tetes gula (molasse) in centrifugal machine. So when the data 

analyzed using control chart c looks uncontrollable and found the percentage of 

influence of defect related to HK of  tetes gula (molasse)  value which is due % 

pol about 36%, 33% of temperature Mascuite D reheater, and % brix about 31%. 

From the results of the analysis then made a series of solutions to improve 

both the human factors, machinery, materials, and methods applied. It is intended 

that the company can take corrective measures to minimize the level of 

discrepancy value HK of tetes gula (molasse) in accordance with predetermined 

standards. 
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